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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, SOLVABILITAS DAN
UKURAN KAP TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN
PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2017-2019
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sﬁhﬁn go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit ke publik sesuai
e@géh peraturan yang berlaku. Audit delay merupakan interval jumlah hari antara tanggal tutup buku laporan
ke@argga@hmgga tanggal laporan keuangan dipublikasikan dibursa. Perusahaan yang mengalami audit delay
yang serjakirg-panjang dapat memicu asimetri informasi antara pihak agen maupun principal serta dapat
@@l@b@kan reaksi negatif yang dapat ditangkap sebagai sinyal buruk oleh para investor. Audit delay yang
panjang dapatpula menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan ke bursa sehingga perusahaan
Ea&&mgﬂanggung sanksi maupun denda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris
ﬁe@mulﬁukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan ukuran kantor akuntan publik terhadap audit delay
pada Sperusah@an pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Teori yang
dlgun‘.ékan dalam penelitian ini adalah teori agensi, teori sinyal dan teori kepatuhan. Metode pengambilan data
gg:dlgunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah non
prdba%llltas dengan metode purposive sampling. Total sampel penelitian terdiri dari 39 sampel. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan pgrusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay, profitabilitas, dan ukuran KAP
be@e«ggaruh Aegatif dan signifikan terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap
audi t?elay
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Gdgp@blic companies are required to submit audited financial statements to the public in accordance with

licable regulations. Audit delay is the number of days interval between the closing date of the financial
sta@erﬁents dnd the date the financial statements are published on the stock exchange. Companies that
ex@emence longer audit delays can trigger information asymmetry between agents and principals and can
causeBnegatlve reactions that can be caught as bad signals by investors. Long audit delays can also cause
de‘@y@ in submitting financial reports to the stock exchange so that companies must bear sanctions and fines.
The purposewaf this study was to find out empirical evidence of the effect of firm size, profitability, solvency
and public aGeounting firm size on audit delay in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2017-2019 period. The theories used in this research are agency theory, signal theory and compliance
theory. Data=collection method used is documentation technique. The sampling technique used is non-
probability with purposive sampling method. The total research sample consisted of 39 samples. The data
analysis techiique used is multiple linear analysis. The results of the analysis show that the firm size variable
has a positivesand significant effect on audit delay, profitability, and KAP size has a negative and significant
effect on audit delay, while solvency has no effect on audit delay.

Keywords: Audit Delay, Firm Size, Profitability, Solvency, Size of Public Accounting
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Pendahuluan

Investasi di pasar modal Indonesia mengalami
perkembangan_yang cukup baik, dapat dilihat dari
semakin banyaknya jumlah perusahaan yang telah
mendaftarkancdiri di Bursa Efek Indonesia (go
publi€). Tercatat sampai awal bulan Agustus tahun
gozlﬁperusahaan yang telah melakukan Initial
E’uﬁlgg OfferiAy (IPO) di Bursa Efek Indonesia ada
ge_l:gjanyakI 749 perusahaan. Laporan keuangan
El@mak@n oleh para investor sebagai alat analisis
ﬁa@nﬁ opengambilan  keputusan  investasi.
ge%ﬁéh@n go public diwajibkan  untuk
@%y@mpalkan laporan keuangan yang telah
digudit sesuai- dengan peraturan yang berlaku.
%e@t&ra& mengenai  penyampaian  laporan
§e@a@a& tersebut diatur dalam Peraturan Otoritas
gasa =Keuangan Republik Indonesia Nomor
29@3&@04/2016 Bab I11 pasal 7 ayat (1) tentang
ge@y@npalan Laporan Tahunan, yang menyatakan:
SEmitenS atau  Perusahaan  Publik  wajib
Hhefyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas
Jasa Eeﬁangan paling lambat pada akhir bulan
ke@n@at setelgh tahun buku berakhir”. Perusahaan
tereat‘ét yangs tidak dapat memenuhi peraturan
pewa:mpalan laporan keuangan tahunan tersebut
akﬁl mendapat sanksi dan harus membayar denda.

rPa?ia tahun: 2017 Bursa Efek Indonesia (BEI)
me‘gnﬁerlkan genda dan menghentikan sementara
pefdagangan €fek (suspensi) di pasar reguler dan
tunai Sterhadap 17 perusahaan tercatat (emiten)
yagfg abelum®menyampaikan laporan keuangan
auditan per 31 Desember 2016 dan belum
m@algukan pembayaran denda atas keterlambatan
peayampaian_laporan keuangan tersebut. Bursa
melakukan Pénghentian sementara perdagangan
efek 81 pasarrreguler dan pasar tunai terhadap 8
petusahaan tercatat dan memperpanjang suspensi
per_},jagangan efek terhadap 9 perusahaan tercatat
(Wi liputaiise.com). Kasus serupa pun ditemukan
pada cgkahun 2018 dimana Bursa Efek Indonesia
(BEIb memghentikan ~ sementara  (suspensi)
perdagangan.10 saham yang belum menyampaikan
laporan keuafigan auditan tahun 2017 ke regulator
bursa. Bursad melakukan penghentian sementara
perdagangan=efek dipasar reguler dan pasar tunai
terhadap 2 perusahaan tercatat dan memperpanjang
suspensi perdagangan efek terhadap 8 perusahaan
tercatat (wimw.cnbcindonesia.com). Mengacu
pada keduazkasus diatas, ditemukan beberapa
perusahaan sepertambangan yang terlambat
menyampaikén laporan keuangan auditan sesuai
dengan perattran yang berlaku. Pada tahun 2017
terdapat 6 daft 17 perusahaan (35,3%) yang terkena
suspensi darrBursa Efek Indonesia dan pada tahun
2018 terdapat 3 dari 10 perusahaan (30%).

Pengendalian internal yang kurang baik serta
banyak dan tingginya tingkat kerumitan
transaksi suatu laporan keuangan menjadi
salah satu penyebab lamanya auditor
menyampaikan laporan keuangan. Hal tersebut
dapat menyebabkan tanggal publikasi laporan
keuangan dan tanggal tutup buku perusahaan
berbeda (Cahyati dan Anita, 2019: 107).
Rentang waktu penyelesaian audit oleh auditor
dari tanggal tutup tahun buku perusahaan
sampai dengan tanggal publikasi laporan
keuangan di BEI disebut dengan Audit Delay
(Elvienne, 2019: 126).

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi audit delay diantaranya ialah:
ukuran perusahaan, tingkat profitabilitas,
tingkat solvabilitas, dan ukuran KAP, namun,
berdasarkan hasil penelitian dari peneliti
terdahulu masih banyak perbedaaan.

Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai
yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan
yang dapat diukur dengan melihat total aset
yang dimiliki oleh perusahaan (Putri et.al
2021: 165). Ukuran perusahaan yang semakin
besar cenderung memiliki  pengendalian
internal serta sumber daya yang lebih baik
sehingga dapat mempengaruhi rentang waktu
audit delay pelaporan keuangan suatu
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Adiraya dan Sayidah (2018:109) serta Gaol
dan Duha (2021: 71) menyatakan bahwa
ukuran  perusahaan memiliki  pengaruh
terhadap audit delay. Sebaliknya penelitian
yang dilakukan oleh Innayati dan Susilowati
(2015: 458) serta Saemargani dan Mustikawati

(2015: 8) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh  secara
signifikan terhadap audit delay.

Profitabilitas  perusahaan =~ merupakan
kemampuan  suatu  perusahaan  untuk

memperoleh laba dalam hubungan dengan
total aktiva, penjualan ataupun modal sendiri
(Saemargani dan Mustikawati, 2015: 3).
Tingkat profitablitas yang tinggi dapat memicu
para manajemen perusahaan untuk segera
mempublikasikan kabar baik tersebut kepada
para investor sehingga investor dapat segera
menangkap sinyal baik tersebut untuk
mengambil keputusan investasi. Penelitian
yang dilakukan oleh Putri et al., (2021: 171)


http://www.cnbcindonesia.com/
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terhadap audit delay. Sebaliknya berdasarkan
penelitian (yang dilakukan oleh Apriyana
(2017: 121).serta Ramadhany, Suzan dan
Dilllak (2018: 849) menyatakan bahwa
grgflwbllltas tidak berpengaruh terhadap audit
delay:

— C

goB/a@nIghs merupakan kemampuan perusahaan
ﬁnﬁdl@néfnbayar semua kewajibannya baik jangka
gagaﬁggnaupun jangka pendek dengan aktiva
Qa@godlaalllkl perusahaan (Syah 2017: 1804).
Fingkat Ssolvabilitas (utang) yang tinggi dalam
éuﬁu%emsahaan dapat menyebabkan auditor perlu
@'Ié%lll%bkﬁtk&ﬂ kehati-hatian dan kecermatan dalam
@e@g@dﬁan bukti-bukti  hutang  perusahaan
‘é"e@ngg@dapat memperpanjang audit delay. hasil
genfelaléﬂ yang dilakukan oleh Saragih (2018: 366)
dary §y§1 (2017: 1801) menyatakan bahwa
go&aglllﬁs berpengaruh terhadap audit delay.
selal ﬁmya penelitian yang dilakukan oleh Cahyati
dan Aznlta (2019: 124) serta Kurniawan dan Laksito
(2(215? 10) ményatakan bahwa solvabilitas tidak
be;peiégaruh terhadap audit delay.

cUEuran KAP merupakan besar kecilnya
K@ngang dapat dikelompokkan menjadi KAP
Big' Four maupun non Big Four (Putri et. Al
20213 166). KAP yang termasuk the big four
diyakini memiliki efisiensi yang tinggi serta
mémﬁlkl sumber daya yang kompeten
se@lngga akan bekerja lebih professional,
eféktﬂ dan &fisien dalam penyampaian laporan
auditan. Sejalan dengan penelitian yang
dlékitkan elen Harjanto (2017: 47) serta
Irmaﬁia Khuasnah dan Wahyuningtyas (2018:
103) kuramKAP memiliki pengaruh terhadap
augl delay? Namun tidak sejalan dengan
peﬁehtlan Saemargani dan Mustikawati (2015:
10)’ serta Ratnasari dan Yennisa (2017: 165),
yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak
mempunyai_pengaruh yang signifikan terhadap
audit delay:

Tujuan =penelitian ini adalah untuk
mengetahuiw pengaruh ukuran perusahaan,
tingkat profitablitas, tingkat solvabilitas serta
ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap audit
delay. Penélitian ini diharapkan bermanfaat
untuk  memberikan  kontribusi  dalam
pengembangan teori serta menambah wawasan
para pembaca maupun peneliti selanjutnya

pula sebagai sarana bagi peneliti untuk
mengimplementasikan pengetahuan mengenai
audit delay dan faktor yang dapat

mempengaruhinya.
Landasan Teoritis
Agency Theory (Teori Keagenan)

Agency theory merupakan teori yang
menjelaskan hubungan kontrak antara agent (pihak
manajemen  perusahaan) dengan  principal
(pemilik). Menurut Jensen dan Meckling (1976:
308), Agency Theory didefinisikan sebagai kontrak
dimana satu atau lebih orang (principal)
melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan
beberapa layanan atas nama mereka, dimana
pemilik akan mendelegasikan beberapa wewenang
pengambilan keputusan kepada agen. Agen
diharapkan  dapat  mengelola  wewenang
pengambilan keputusan yang dipercayakan oleh
pihak principal tersebut dengan baik dan
bertanggung jawab sehingga diharapkan dapat
memaksimalkan kinerja perusahaan.

Namun, pihak agen tidak selalu bertindak
demi kepentingan terbaik principal dimana hal
tersebut dapat memicu timbulnya konflik
kepentingan. Salah satu penyebab konflik
kepentingan adalah adanya asimetri informasi.
Asimetri informasi timbul saat berkurangnya nilai
informasi yang disampaikan kepada principal,
asimetri juga merupakan keadaan dimana pihak
agen lebih banyak mengetahui informasi internal
perusahaan dibandingkan pihak principal (Saragih
(2018: 356). Asimetri informasi ini dapat
diminimalisir dengan penyampaian laporan
keuangan auditan secara tepat waktu, sehingga
laporan keuangan dapat disampaikan secara
transparan. Maka dari  itu  perusahaan
membutuhkan auditor untuk mengaudit laporan
keuangan secara tepat waktu sehingga dapat
meminimalisir terjadinya masalah agensi atau
informasi asimetris.

Signaling Theory (Teori Sinyal)

Definisi teori sinyal menurut Wolk et al
(2016:83) adalah:

“Signaling theory explains why firms have an
incentive to report voluntarily to the capital market
even if there were no mandatory reporting
requirements: firms compete with one another for
scarce risk capital and voluntary disclosure is
necessary to compete successfully in the market for
risk capital”.
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- Zmengapa perusahaan memiliki dorongan untuk
melaporkan laporan keuangan secara sukarela
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kepasar modat-bahkan jika tidak ada persyaratan
pelaporan wajib ialah karena perusahaan saling
bersamg satuzsama lain untuk modal risiko yang
lant I% serta ‘agar dapat sukses bersaing dipasar
gngﬂ@‘modal fisiko.

cSEa

F*'EeOI’I simyal menyatakan bahwa terdapat
Qﬁagd@wgan irformasi didalam suatu pengumuman
gaggﬁapat menjadi sinyal serta pertimbangan bagi
m@smrgdan pihak lainnya dalam mengambil
ﬁeﬁut@saﬂ ekenomi (Ulfa & Primasari, 2017: 164).
§a@h§s@u jenis informasi yang dapat menjadi
éinyagb i para investor adalah laporan keuangan
%u@naﬂ uattr:perusahaan yang memiliki reputasi
baik © adalgm Ral ini memiliki laporan keuangan
§uéﬁlt@ yang Bbaik dapat membuat investor tertarik

mgiz,lkC n@lakukan perdagangan saham sehingga

e@ampqan perusahaan untuk meningkatkan
;ﬁc@& d@at meningkat. Manfaat dari teori sinyal
?;rda}aﬁ akurasi ketepatan waktu dalam penyajian
Iapg)ra:n keuangan ke pasar modal yang dapat
megljiidl sinyal dari perusahaan akan adanya
mf%rrnam yang bermanfaat dalam kebutuhan untuk
pea?gﬁnbllan keputusan dari investor (Cahyati dan
Ar@taw32019 :10).

Co@@lance Theory (Teori Keagenan)

51
di

A

o =Menurdt (Kelman, 1958: 53), kepatuhan
dapatterjadi ketika seorang individu (organisasi)
meherima pengaruh karena mereka berharap untuk
memgpal reaksi yang menguntungkan dari orang
atas Kelompok tertentu. Orang (organisasi) akan
men adopsi =perilaku yang ditimbulkan  tersebut
bukarg kareria mereka percaya pada konteksnya
na@uﬁ karépa mengharapkan untuk dapat
meﬁ‘n@roleh penghargaan atau penerimaan tertentu

rta thenghifidari hukuman dan penolakan, maka
daa itu mereka melakukan penyesuaian diri.

S “Tuntutan kepatuhan terhadap ketepatan
waktu penyagnpaian laporan keuangan tahunan
perusahaan fpublik di Indonesia diatur dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia N@mor 29/POJK.04/2016, Bab Il pasal
7 ayat (1) teatang Penyampaian Laporan Tahunan.
Peraturan tersebut menyebutkan bahwa emiten
wajib menyampaikan laporan tahunan kepada
Otoritas Jasa=Keuangan paling lambat akhir bulan
ke 4 (empaf) setelah tahun buku berakhir.
Perusahaan tercatat yang tidak dapat memenuhi
peraturan pefyampaian laporan keuangan tahunan
tersebut akah mendapat sanksi dan harus
membayar denda. Sebaliknya, perusahaan yang
dengan tepat waktu menyampaikan laporan

keuangannya dapat memperoleh penghargaan
yakni reaksi yang baik dari pihak pelaku pasar.

Audit Delay

Terdapat tiga kriteria keterlambatan
pelaporan audit menurut Dyer dan Mc Hugh,
(1975: 206), yaitu: Auditor’s Signature Lag yakni
Interval jumlah hari antara tanggal tutup buku
laporan keuangan hingga tanggal penandatanganan
laporan keuangan oleh auditor kemudian
Preliminary Lag yakni Interval jumlah hari antara
tanggal tutup buku laporan keuangan hingga
penerimaan laporan keuangan oleh bursa dan yang
ketiga adalah Total Lag yakni Interval jumlah hari
antara tanggal tutup buku laporan keuangan hingga
tanggal laporan keuangan dipublikasi dibursa.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan total lag sebagai kriteria
keterlambatan pelaporan audit (audit delay).
Sehingga Audit delay dihitung berdasarkan interval
jumlah hari antara tanggal tutup buku laporan
keuangan hingga tanggal laporan keuangan
dipublikasikan di bursa.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala
untuk  mengklasifikasikan  besar  kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara, antara lain
dengan total aset, total penjualan, nilai pasar saham
dan sebagainya (Hery, 2017: 3). Ukuran
perusahaan dapat menentukan persepsi investor
terhadap perusahaan tersebut. Semakin besar
ukuran perusahaan dapat memberikan asumsi
bahwa perusahaan tersebut dikenal oleh
masyarakat luas. Investor cenderung memberikan
perhatian khusus terhadap perusahaan besar karena
dianggap memiliki kondisi yang lebih stabil dan
lebih mudah dalam hal memperoleh sumber
pendanaan.

Profitabilitas

Profitabilitas  merupakan  kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan atas
hasil  penjualan, pemanfaatan aset serta
penggunaan modal perusahaan (Irfani, 2020: 187).
Penggunaan rasio profitabilitas pada dasarnya
untuk menunjukan efisiensi suatu perusahaan.
Tingkat profitabilitas yang konsisten akan menjadi
tolok ukur bagaimana perusahaan tersebut mampu
bertahan dalam bisnisnya maka dari itu
profitabilitas menjadi perhatian para investor dan
analis. Seorang investor akan mengaitkan tingkat
profitabilitas sebuah perusahaan dengan tingkat
risiko yang timbul dari investasinya. Semakin



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

tingg# profitabilitas maka semakin baik bagi
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Solvabilitas

~Merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

geagan utang- Hal ini berarti berapa besar beban

gta%ggyang ditanggung perusahaan dibandingkan
gegg aktivanya (Kasmir, 2019: 153). Apabila
pettisahaan téryata memiliki rasio solvabilitas
ya@ggmggl hal ini akan berdampak timbulnya
Hsikas: kerugian lebih  besar walaupun dalam
geﬁengpai” situasi dapat berdampak memiliki laba

yang Pesar pala. Maka dari itu pihak manajemen

ditanfut antuk dapat mengelola raiso solvabilitas

geﬁ?gan galk sehingga mampu menyeimbangkan
pefigembaliar yang tinggi berdasarkan tingkat

gsﬁ(quaﬁg dikhadapi.

§ 5 CS&jatu perusahaan yang solvable berarti
gs sahdan fersebut mempunyai aktiva atau

Ea@arm yaAg cukup untuk membayar semua
ﬁta;xcﬁ’utawgnya sebaliknya perusahaan insolvable
me‘%uéakan perusahaan yang tidak mempunyai
kekayaan yaflg cukup untuk membayar utang
utainggya (Septiana, 2019: 80)

U@J ran Kantor Akuntan Publik (KAP)

uad
ueocuaw &

< oKantorgAkuntan Publik merupakan sebuah
Waﬁﬂaﬁ* bagi akuntan publik dalam bentuk suatu
organisasi yang memperoleh izin usaha sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Ukuran
Ka?ﬁt&r Akuntan Publik (KAP) dikelompokan
me?u%dl dua kelompok yaitu The Big Four dan Non
Blng@ur(Aprlanl dan Rahmanto, 2017: 263).

: CfBerlkut daftar nama Akuntan Publik di
In(gmesm yéng bermitra dengan KAP big four,
yaﬁuj KAP#Big Four pertama adalah kantor
aktintan publik Price WaterHouse Cooper (PWC)
yang bekerjalsama dengan kantor akuntan publik
Tagud‘iredja, Wibisana, Rintis & Rekan, KAP Big
Faour kedua adalah kantor akuntan publik Ernest &
Young yangabekerja sama dengan kantor akuntan
publik Purwantono, Suherman dan Surja, KAP Big
Four ketiga agdalah kantor akuntan publik Deloitte
Touche Thomatsu (Deloitte) yang bekerja sama
dengan kantgf akuntan publik Satrio Bing Eny &
Rekan, Deleitte Touche Solutions, PT Deloitte
Konsultan Iadonesia, KJPP Lauw & Rekan,
Hermawan Juniarto & Partners dan PT. Deloitte
Consulting, KAP Big Four keempat adalah kantor
akuntan publik Klynveld Peat Marwick Goerdelet
(KPMG) yarigbekerja sama dengan kantor akuntan
publik Siddharta Widjaja & Rekan, KPMG

Advisory Indonesia, dan KPMG Siddharta

Advisory.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit
Delay

Ukuran perusahaan merupakan suatu nilai
yang menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat dinilai dari total aset suatu
perusahaan. Semakin besar aset suatu perusahaan
maka perusahaan dapat dikategorikan sebagai
perusahaan berukuran besar.

Semakin besar ukuran perusahaan diyakini
akan memiliki sumber daya yang baik, sumber
informasi dan teknologi yang canggih, serta
sumber daya manusia dengan kinerja yang lebih
baik sehingga pihak manajemen dapat segera
menghimpun asersi informasi dan
menyediakannya dalam bentuk laporan keuangan
kepada pihak auditor dan pihak auditor dapat
segera melakukan pemeriksaan serta penyelesaian
audit terkait laporan keuangan yang disajikan
tersebut. Maka dari itu ukuran perusahaan diyakini
dapat berdampak terhadap rentang waktu
penyampaian laporan keuangan yakni dapat
mempersingkat audit delay.

Hal: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif
terhadap audit delay

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

Rasio profitabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan  keuntungan pada tingkat
penjualan, modal saham tertentu maupun aset
(Gaol dan Duha, 2021: 67). Perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi tentunya
memiliki informasi baik tentang hasil kinerja yang
telah mereka lakukan sehingga pihak manajemen
perusahaan  cenderung ingin  mempercepat
pengabaran sinyal baik tersebut ke pihak investor
maupun principal. Pihak manajemen akan
berusaha untuk menyediakan apa yang diperlukan
pihak auditor dengan tujuan mempermudah auditor
dalam melakukan pemeriksaan serta
menyelesaikan audit laporan keuangan. Maka dari
itu tingkat profitabilitas akan berdampak pada
rentang waktu penyampaian laporan keuangan
yakni dapat mempersingkat audit delay

Ha2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
audit delay

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Rasio  solvabilitas  digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam
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2020: 173). Perusahaan yang memiliki tingkat
hutang yang) tinggi dapat mengakibatkan
adanya keferlambatan terhadap laporan
keuangan dtiditan, karena adanya tingkat
utang yang-tinggi tersebut mengindikasikan
@e@ghaan mendapatkan masalah serta tidak
ﬁeg-aganisecara efektif (Saragih, 2018: 356-
B2 =
. TE 0
§6Pi§ak manajemen  perusahaan  yang
fnein’r;ﬁkae tingkat solvabilitas yang tinggi
cenderung akan memperlambat  penyampaian
ﬁwf%r@a@perusahaan yang kurang baik tersebut ke
gu@il@, dan Hal tersebut dapat memicu asimetri
inférmasi- dirana pihak manajemen mengetahui
inforrAasi-pertisahaan lebih banyak dari pada pihak
r@c@aﬁ Semakin lambat pihak manajemen
gmeﬂyam' ikan asersi informasi laporan keuangan
g)m%agx) semakin lambat pula auditor dapat
melakukan pemeriksaan maupun menyelesaikan
pr@seg audits’ laporan keuangan. Pula dalam
melakukan fpemeriksaaan laporan  keuangan
pefusghaan déhgan tingkat solvabilitas yang tinggi
auditor cendefung memerlukan waktu yang lebih
baryak dalamsmelakukan audit bukti utang serta
melakiikan Konfirmasi kepihak-pihak pemberi
piﬁa@an. Maka dari itu tingkat solvabilitas akan
berdampak pada rentang waktu penyampaian
lagoran keuangan yakni dapat memperpanjang
au@tgelay

u

Ha3: §Solvabilitas berpengaruh positif terhadap
augitgelay

Pe;gggruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay

U@r%n KAP merupakan besar kecilnya suatu
ukgran Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
dapat’ diukam dari banyaknya jumlah cabang
seffatenagd‘kerja audit yang dimiliki di setiap
negara. Adapun ukuran KAP tersebut di bagi
menjadi 2 gelongan yakni KAP Big Four dan
KAP non Big Four (Clarisa dan Pangerapan,
2019: 3072).

KAP Big Four diyakini memiliki sumber
daya yang -memadai, sumber informasi dan
teknologi y@ng lebih canggih, susunan audit
yang terjad®al, auditor yang profesional, serta
kredibilitass: yang baik sehingga dapat
memberikanekinerja pengauditan yang baik.
Hasil kinefja auditor KAP Big Four yang
melakukan audit dengan tepat waktu dan benar
akan berdampak pada audit delay yang

semakin singkat. Maka dari itu ukuran kantor
akuntan publik (KAP) akan berdampak pada
rentang waktu penyampaian laporan keuangan
yakni dapat mempersingkat audit delay.

Ha4: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap
audit delay

Metode Penelitian
Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah audit delay (AUDEL). Audit delay
akan diukur berdasarkan total lag, yakni
lamanya jumlah hari dari tanggal tutup buku
perusahaan yaitu per 31 Desember sampai
dengan tanggal laporan keuangan audit
dipublikasikan (Elvienne, 2019: 126).
Penggunaan indikator total lag ini didasari
oleh kebutuhan para pengguna laporan
keuangan atau para investor akan laporan
keuangan yang dipublikasikan ke publik.
Variabel audit delay dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

AUDEL = Interval jumlah hari antara
tanggal berakhirnya tahun tutup buku (31
Desember) sampai dengan tanggal laporan
keuangan auditan dipublikasikan.

2. Variabel Independen
a. Ukuran Perusahaan (X1)

Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini akan diukur berdasarkan
total aset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar total aset maka semakin
besar ukuran perusahaan tersebut.
Perusahaan dengan skala yang besar
cenderung memiliki sistem informasi
yang baik serta pengendalian internal
yang kuat sehingga dapat menyediakan
laporan keuangan dengan cepat dan
efektif yang dapat mendukung auditor
dalam melakukan penyusunan laporan
keuangan auditan  (Alfiani dan
Nurmala, 2020: 87). Rumus yang
digunakan dalam menghitung ukuran
suatu perusahaan adalah sebagai
berikut:

Size = Ln (Total Asset)

b. Profitabilitas (X2)
Rasio profitabilitas dalam penelitian
ini akan diukur menggunakan
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indikator return on asset (ROA).

Z Return on Asset (ROA) merupakan

rasio profitabilitas utama bagi pihak
intefnal manajemen untuk mengukur
efektivitas investasi perusahaan pada
aset fisik (Irfani, 2020: 205). Rumus
Return on Asset (ROA)adalah:

- ROA = EAIT
Total Assets

1na-l

X 100%

diynbusw bueuse

o

110 8d1] yeH

‘SoWabilitas (X3)

Rasio Solvabilitas dalam
Spenglitian ini akan diukur menggunakan
Sindikator Debt to Assets Ratio (DAR).
“Indikator DAR mencerminkan
%emhmpuan total aset yang dimiliki
“perasahaan untuk menjamin seluruh
““kewajiban/utang perusahaan (lrfani,
§2020i 195). Rasio DAR dapat dirumuskan

wsebagai berikut:

» DAR = Total Utang
Total Assets

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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X 100%

d. Ukuran KAP (X4)

Ukuran Kantor Akuntan Publik
dipetlihatkan oleh tingginya kualitas
jas& vyang dihasilkannya yang
kemudian akan berpengaruh pada
jangka waktu penyelesaian audit
(Apriani & Rahmanto, 2017: 264).
Ukuran KAP dalam penelitian ini
digkur dengan menggunakan variabel
dummy, nilai 0 untuk KAP non big
four-dan nilai 1 untuk KAP big four.

KAP Big Four =1
- KAP Non Big Four =0

11Ul siN eAJey ynanyas nele ueibeqas

due
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam pefielitian ini teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik dokumentasi dimana
peneliti melakukan penelusuran, pengumpulan
serta pencatatan data sekunder yang dipublikasikan
perusahaan publik yakni laporan keuangan tahunan
yang telah digaudit (audited annual report) periode
2017-2019 yang diperoleh melalui laman resmi
BEI (www.tdx.co.id) serta laman idn financial
(www.idnfinancial.co.id).

Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan cara purposive
sampling tipe judgement sampling, dimana
penentuan sampel dilakukan secara tidak acak
yang informasinya  diperoleh  dengan
pertimbangan atau Kriteria tertentu. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019.

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan program SPSS untuk
mengolah data serta akan melakukan
pengujian menggunakan analisis sebagai
berikut, yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan deskripsi
atau gambaran suatu data yang dilihat dari
nilai rata — rata (mean), varian maksimum,
minimum, sum, range, skewness
(kemencengan), kurtosis serta standar deviasi
(Ghozali, 2018:19). Dalam penelitian ini
pengukuran yang akan digunakan adalah nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan
standar deviasi.

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Pengujian ini dapat disebut dengan
comparing two regressions: the dummy
variabel approach yang bertujuan untuk
menunjukkan apakah data cross sectional
dengan time series dapat digabung atau tidak
(Jaori, 2018: 5-6). Adapun langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Bentuk variabel dummy tahun Dummy 1
(DT1) =“1" untuk tahun 2019, “0” untuk
tahun selain 2019 dan Dummy 2 (DT2) =
“1” untuk tahun 2018, “0” untuk tahun
selain 2018. Kemudian kalikan dummy
tahun dengan masing-masing variabel
independen pada masing-masing model
dan tentukan nilai o = 0,05

b. Menentukan  kriteria ~ pengambilan
keputusan ini adalah sebagai berikut:

(1) Bila sig < a (0.05) maka terdapat
perbedaan koefisien dan data tidak
dapat dilakukan pooling.


http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancial.co.id/
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(2) Bila sig > a (0.05) maka tidak
terdapat perbedaan koefisien dan
data dapat dilakukan pooling.

3. Uji Asumsi Klasik
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Pengujian ini  digunakan  untuk

engetahui kualitas data yang dapat
lihat
ultikolinearitas, uji heteroskedastisitas

dari  uji  normalitas, uji

naiuji autokorelasi.

Q... :
. sUji-Normalitas

Q

= Menurut Ghozali (2018: 161) uji

2normalitas bertujuan untuk mengetahui

e

sapakah dalam model regresi, variabel
uépengganggu atau residual memiliki
=distpipusi normal. Dalam penelitian ini,
“alatwji normalitas yang digunakan adalah
“uji Gne Kolmogorov-Smimov (Uji K-S)
Jpendekatan Monte Carlo P Values.

Q
3

@Hipgtesis yang diuji:

Ho = : data residu berdistribusi normal

Ha 5 : data residu tidak berdistribusi
normal

Pengambilan  keputusan  atas  uji

normalitas menurut Ghozali (2018: 167):

(1)ZJika Monte Carlo Sig. (2-tailed) < a.
(0,05), maka tolak Ho, artinya
variabel tidak berdistribusi normal.

(2) Jika Monte Carlo Sig. (2-tailed) > a
(0,05), maka tidak tolak Ho, artinya
variabel berdistribusi normal.

UjieMultikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan
unttk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi gejala korelasi di antara
varigbel independen.
Muttikolinearitas dapat dilihat dari
nilal tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel
indépenden mana yang dijelaskan
olel* variabel independen lainnya
(Ghopzali, 2018: 107). Suatu model
regresi  dapat diketahui  terjadi
multikolinearitas atau tidak apabila:

C.

(1) Jika nilai Tolerance < 0.10 dan
nilai VIF > 10 maka telah terjadi
multikolinearitas.

(2) Sebaliknya, jika nilai Tolerance
> 0.10 atau nilai VIF < 10 maka
tidak terjadi multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
variance  dari  residual  satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik ialah saat
tidak terjadi heteroskedastisitas atau
dapat disebut homoskedastisitas
(Ghozali, 2018: 137). Dalam
penelitian ini alat uji yang digunakan
untuk menguji heteroskedastisitas
adalah uji Glejser (Ghozali, 2018:
142-144). Adapun  pengambilan
keputusan uji  heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:

(1) Jika hasil signifikan untuk semua
variabel dengan nilai absolut
residual > a (0.05), berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas,

(2) Jika hasil signifikan untuk semua
variabel dengan nilai absolut
residual < a (0.05) maka berarti
telah terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018: 111), uji
autokorelasi dilakukan untuk menguiji
apakah model dalam regresi linear
terdapat korelasi antara kesalahan
penggangu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya). Uji Run-Test dapat
digunakan untuk menguji apakah
antar residual terdapat korelasi yang
tinggi. Jika antar residual tidak
terdapat hubungan korelasi, maka
dapat dikatakan bahwa residual
adalah acak atau random (Ghozali,
2018: 121-122). Pengambilan
keputusan ada atau tidaknya
autokorelasi adalah sebagai berikut:
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> (1)Jika Asymp. Sig. (2-tailed)

< 0,05 maka terjadi autokorelasi

(2)dika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05
maka dapat disimpulkan tidak
terjadi autokorelasi.

nalisis:Linear Berganda

T Menurut Ghozali (2018: 8), analisis
gre5| finear berganda (multiple linear
gﬁessmn) merupakan suatu metode
atistik=yang digunakan untuk menguji
ngaruh' lebih dari satu variabel bebas
independen) terhadap satu variabel
rLEat {dependen) Model regresi yang
iginakan dalam penelitian ini adalah
b&gai berikut:
DE

L £ .+ BISIZE + B2ROA +
S(§LVA +BAKAP +e
LCJ

r@uaw BeueNq |

Eﬂmﬁ@s&#eﬁ @|@q d@,

ov ‘Uelesew njens uenefuly uep iy uesinyad
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Uji Regresi Keseluruhan (Uji F)

gji F merupakan uji signifikansi
secara keseluruhan terhadap garis regresi
yang: diobservasi apakah variabel
dependen berhubungan terhadap variabel
indegpenden  (Ghozali, 2018: 98).
Prosedur pengujian adalah sebagai
berikut:

(1) Menentukan hipotesis:

ZHol:p1=0  Ho3:p3=0
~Hal: p1 <0 Ha3: 3 >0
“Ho2: f2=0 Ha4: B4 =0
“Ha2: B2 <0 Ha4: B4 <0

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedsusw edugyp Ul s®1 e/(@

(2Y*Kriteria pengambilan keputusannya:

(a) Jika sig. < a (0,05), maka tolak
Ho, yang berarti bahwa semua
variabel independen secara
simultan dan signifikan
berpengaruh terhadap variabel
dependen.

> (b) Jika sig. > o (0,05), maka
terima Ho, yang berarti bahwa
semua variabel independen
= secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel
2 dependen.

b. Uji Regresi Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t merupakan pengujian
untuk  menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2018: 99).

Prosedur pengujian adalah sebagali
berikut:
(1) Menentukan hipotesis:
Hol: p1=0 Ho3: 3 =0
Hal: B1<0 Ha3: p3>0
Ho2: B2=0 Ha4: p4=0
Ha2: g2 <0 Ha4: 4 <0
(2) Dasar  pengambilan  keputusan

adalah sebagai berikut:

(@) Jika nilai sig. < a (0,05), maka
variabel independen
berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen

(b) Jika nilai sig. > a (0,05), maka
variabel independen tidak
berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?)
bertujuan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model (variabel
independen) dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R% yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen  dalam  menjelaskan
variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. (Ghozali,
2018: 97).

Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Variabel ukuran perusahaan  (SIZE)
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 28,4593
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2.

3.

dengan standar deviasi 1,5977, nilai minimum
sebesar 24,9951 dan nilai maksimum yaitu
31,1368.Variabel  profitabilitas  (PROF)
memilikizrata-rata 0,010192 dengan standar

deviasi “-sebesar 0,1525961 serta nilai
m|n|mum -0,5790 dan nilai maksimum
%besar 0,2119.  Variabel  solvabilitas

OLVA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,49
n standar deviasi 0,1238821, nilai minimum
bgﬁar @,2941 serta nilai maksimum sebesar
> Variabel audit delay (AUDEL)
nunjuikkan bahwa nilai audit delay adalah
tara 49 sampai 210 hari dengan rata-rata
bésar 89,49 dan standar deviasi sebesar
,447. Fampak bahwa rata-rata audit delay
rgsahdan sampel masih dibawah 120 hari
léhder? yang merupakan batas yang
e%pkan olen peraturan Otoritas Jasa
@ngan dalam penyampaian laporan
Uﬁ’ngan Ditemukan waktu audit delay
cepat yakni 49 hari yaitu pada perusahaan
gEInusa Tbk tahun 2019 sedangkan waktu
dit delay paling lama yakni 210 hari yaitu
da pertisahaan tahun 2019 yakni PT. Ratu
abu Energi Tbk. dan PT. Citatah
pk.Variabel ukuran kantor akuntan publik
AP) diukur dengan menggunakan variabel

mmy. Berdasarkan uji statistik pada data,
rusahaan yang menggunakan jasa kantor
untan publik big four adalah sebanyak 12
rusahaan atau sebesar 30,8 % dan
rusahaan yang menggunakan jasa kantor
untan publik non big four adalah sebanyak
perusahaan atau sebesar 69,2%.

8*@

gq@rmgnﬁe%e&ﬁd@egdgn@@

%"‘@%”E‘?@

L@@

Ji Kesamaan Koefisien (Pooling)

nqa/(u@ udy EFBUDE

Berdgsarkan hasil  uji
etah@ seluruh dummy tahun yang
rinteraksi dengan variabel independen
gSmHIKI nilai sig > 0,05, sehingga dapat
ef impulkan data penelitian dapat di pooling
atau dapat digabung.

pooling data

E%

3@

Uji Asumsi Klasik

a. UjeNormalitas
Berdasarkan hasil uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov pendekatan Monte
Carlo P Values pada data, nilai Monte
Carlo Sig (2-tailed) sebesar 0,125 > 0,05
()& maka dapat disimpulkan data
restdual berdistribusi normal.

b. UjiMultikolinearitas
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas yang diperoleh nilai

Tolerance ke-empat variabel > 0,10 dan
VIF < 10,00. Maka dapat disimpulkan
hasil pengujian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan uji Glejser pada data,
ditemukan bahwa nilai sig. setiap
variabel independen > 0,05. Maka dapat
disimpulkan  model  penelitian ini
merupakan model regresi yang baik.

d. Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil pengujian data
menggunakan uji run-test, diketahui
jumlah Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar
daripada 0,05 (0,519 > 0,05) sehingga
dapat  disimpulkan  tidak terjadi
autokorelasi.

4. Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil uji data diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

AUDEL = -167,286 + 10,505 SIZE-148,406
PROF-29,230 SOLVA-53,139 KAP

Uji F

Berdasarkan hasil uji F, bahwa nilai
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan secara
bersama-sama (simultan) variabel
independen berpengaruh terhadap audit
delay.

Ui T

Berdasarkan hasil uji T dapat diketahui
bahwa:

Variabel ukuran perusahaan (SIZE),
memiliki nilai B sebesar 10,505 dan nilai
signifikasi sebesar 0,049 < 0,05, maka tolak
HO. Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara
parsial ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan namun memiliki arah positif
terhadap audit delay.

Variabel profitabilitas (PROF), memiliki
nilai B sebesar -148,406 dan nilai signifikansi
0,000< 0,05, maka tolak HO. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa secara parsial profitabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap audit
delay.
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Variabel solvabilitas (SOLVA), memiliki
nilai B sebesar -29,230 dan nilai signifikansi
0,479 > 0,05, maka terima HO. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa secara parsial solvabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit
délay

arlabel ukuran kantor akuntan publik (KAP),
emilikenilai B -53,139 dan nilai signifikansi
sgbesar 0,003 < 0,05, maka tolak HO.
hmgga dapat dinyatakan bahwa secara
rs;ral ukuran kantor akuntan publik
r&ngaruh negatif signifikan terhadap audit

I&y

?ﬁoefisien Determinasi

@rdasarkan hasil uji koefisien diketahui
hwa besarnya nilai R? sebesar 0,434. Hal ini
ratti 43,4% variabel audit delay dapat
e@skan oleh  variabilitas  variabel
ependen  yakni ukuran  perusahaan,
ofitabilitas, solvabilitas serta ukuran kantor
uhtan publik, sedangkan sisanya sebesar
@6 6% dijelaskan oleh variabel lainnya yang
2 tmlak dimasukkan dalam model regresi.

7%
i

SEE: uﬂﬁec@s@iﬁﬁ%@

QRT3

ad
ul

Pembahasan

1.§'§engaruh Ukuran Perusahaan terhadap
= @udit Délay

ua

= mHasn penelitian  menunjukkan  nilai

efisien regresi (B) sebesar 10,505
gngan milai probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,049 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan
= Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
i positif dan signifikan terhadap audit delay.

7 Maka tofak HO dan arah tidak sama.

I eAuey uesi

<
E:Hasil penelitian  menjelaskan  bahwa
semakinz besar ukuran perusahaan, maka

rusahaan pertambangan pada tahun 2017-
19 cenderung memiliki audit delay yang
Igblh lama sehingga berpengaruh terhadap
- waktu Pényampaian laporan keuangan ke
= publik. Perusahaan dengan ukuran yang lebih
besar tentunya memiliki transaksi yang lebih
banyak _dan kompleks sehingga pihak
manajemen memerlukan waktu tambahan
dalam @©mengumpulkan asersi informasi
laporan=skeuangan tersebut, semakin lama
pihak Manajemen menyampaikan laporan
keuangdn.kepada auditor maka semakin lama
pula auditor dapat memulai pemeriksaan dan
penyelesaian laporan keuangan auditan,
lagipulagsemakin banyak dan kompleksnya
transakst suatu perusahaan dapat
menyebabkan auditor memerlukan waktu
lebih banyak dalam mengaudit bukti-bukti

S8

ode) ueunsnAuad *

transaksi tersebut sehingga dapat
menyebabkan audit delay semakin panjang.
Audit delay yang semakin panjang tentunya
dapat memicu keterlambatan penyampaian
laporan keuangan ke bursa serta dapat
menjadikan informasi laporan keuangan suatu
perusahaan  berkurang  transparansinya
sehingga dapat menimbulkan  asimetri
informasi antara pihak agen maupun principal.
Publikasi laporan keuangan yang semakin
lama pula dapat memicu kecurigaan investor
bahwa perusahaan memiliki sinyal yang
kurang baik serta perusahaan sedang dalam
keadaan yang tidak sehat.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Gaol dan Duha (2021:
71) serta (Clarisa dan Pangerapan, 2019:
3076) yang memiliki hasil penelitian bahwa
semakin tinggi ukuran perusahaan, maka
semakin memungkinkan perusahaan
mengalami  keterlambatan  penyampaian
laporan keuangan (audit delay).

Pengaruh Profitablitas terhadap Audit
Delay

Hasil penelitian  menunjukkan nilai
koefisien regresi (B) sebesar -148,406
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05) sehingga dapat disimpulkan
profitabilitas terbukti berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap audit delay. Maka dapat
dinyatakan tolak HO dan terima Ha2.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa ketika

perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi, maka perusahaan
pertambangan pada tahun 2017-2019

cenderung memiliki audit delay yang lebih
singkat. Pihak manajemen perusahaan dengan
tingkat profitablitas yang tinggi cenderung
memiliki informasi dan kabar baik tentang
hasil kinerja mereka dalam mengelola
perusahaan tersebut. Pihak manajemen
tentunya ingin segera menyampaikan sinyal
baik tersebut kepada pihak investor maupun
principal maka dari itu manajemen akan
berusaha untuk menyediakan hal-hal yang
dibutuhkan pihak auditor dengan tujuan
mempermudah auditor dalam melakukan dan
menyelesaikan audit laporan keuangan,
sehingga audit delay dapat semakin singkat
dan publikasi laporan keuangan dapat
semakin cepat. Dengan audit delay yang
pendek laporan keuangan auditan dapat segera
dimanfaatkan pihak investor sebagai sinyal
dalam pengambilan keputusan investasi serta
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informasi yang akan diterima pihak principal
menjadi  lebih  transparan dan  dapat
menghindari ~ asimetri  informasi, pula
perusahaan cenderung akan tepat waktu dalam
menyampaikan laporan Kkeuangan sesuai
déngan peraturan yang berlaku.

Hasil=: penelitian ini  didukung oleh
nelitiagt yang dilakukan oleh Apriani dan
hmanto (2017: 267) serta Indriani dan
amsyah (2020: 204) yang menyatakan
hwa semakin tinggi tingkat profitabilitas
R mempengaruhi audit delay menjadi lebih
ek.

P@:garuh Solvabilitas terhadap Audit

[«

e umﬁe@s%@ﬁu_@@@em
3

B
%

e}

: (3—|a5|l penelitian ~ menunjukkan
t@nukan nilai koefisien regresi (B)
b@sar 29,230 dengan nilai probabilitas
ih besar dari 0,05 (0,479 > 0,05)
hmgga dapat disimpulkan solvabilitas
rbuktiztidak berpengaruh terhadap audit
Iay Maka dapat dinyatakan tidak tolak

%\%{ ﬁé{:&@ Jrﬁes

Hasd penelitian ini  menjelaskan
hwa Ketika perusahaan pertambangan
da tahun 2017-2019 memiliki tingkat
Ivabilitas yang tinggi ataupun rendah
nderuag tidak berpengaruh terhadap
dit delay. Perusahaan dengan tingkat
Ivabilitas yang tinggi maupun rendah
pat memiliki audit delay yang panjang
maupup=singkat hal tersebut tergantung

Jgegjag edue

LS 2R

m@galmana pihak manajemen dalam
grgenyedlakan asersi informasi laporan
2 keuangan ke pihak auditor sehingga

o proses gaudit laporan keuangan dapat
- segera @i lakukan serta tergantung pada
o Kinerja=profesional yang dimiliki oleh

u

d

el

> auditor_, dalam  mengaudit  transaksi
maupups bukti hutang yang dimiliki
perusahdan tersebut. Maka dari itu
perusalidan dengan tingkat solvabilitas
yang ©tinggi pun  masih  dapat
mempublikasikan  laporan  keuangan
secara mytepat waktu sehingga dapat

menghiadarkan asimetri informasi dan
keterlambatan maupun sanski  yang
tercantom dalam peraturan penyampaian
laporanskeuangan serta dapat memberikan
informasi laporan keuangan yang relevan
dan akdrat yang dapat dijadikan sinyal

bagi para investor dalam mengambil
keputusan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Harjanto
(2017: 47) serta Kurniawan dan Laksito
(2015: 9) yang menyatakan bahwa
solvabilitas terbukti tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay.

Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) terhadap Audit Delay

Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien regresi (B) sebesar -53,139
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05 (0,003 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan ukuran kantor akuntan publik
terbukti  berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap audit delay. Maka
dapat dinyatakan tolak HO dan terima Ha4.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa ketika perusahaan menggunakan
jasa kantor akuntan publik yang baik
dalam hal ini KAP Big Four, maka
perusahaan pertambangan pada tahun
2017-2019 cenderung memiliki audit
delay yang semakin singkat. KAP yang
termasuk Big Four cenderung memiliki
sumber daya yang memadai, perencanaan
audit yang lebih tersusun serta auditor
yang professional dalam melakukan
pengauditan secara tepat waktu sehingga
dapat berpengaruh terhadap rentang waktu
audit delay. Audit delay yang pendek akan
berdampak pada kepatuhan perusahaan
dalam mematuhi batas penyampaian
laporan keuangan sesuai dengan peraturan
OJK vyang berlaku. Publikasi laporan
keuangan yang tepat waktu dapat
menjadikan informasi yang disampaikan
transparan bagi pihak principal maupun
agen sehingga menghindari asimetri
informasi  pula informasi  laporan
keuangan tersebut dapat segera dijadikan
sinyal oleh para investor untuk mengambil
keputusan investasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh
Candraningtiyas et al. (2017: 6) serta
Kurniawan & Laksito (2015: 10) yang
menyatakan bahwa ukuran kantor akuntan
publik berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap audit delay.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan
dalam penelitian maka dapat disimpulkan: tidak
terdapat cukdp/ bukti bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit delay, terdapat

cukup? bukti bahwa tingkat profitabilitas
ﬁeiﬁeﬁgaruh negatif terhadap audit delay, tidak
ﬁetﬁa@t cukup bukti bahwa solvabilitas

&ae%aeggaruh terhadap audit delay, serta terdapat
Eu&Ug b@dl Bahwa ukuran kantor akuntan publik
beepengaruh pegatif terhadap audit delay.

ﬁ\/l@n@cu pada hasil kesimpulan dan
e bghasan maka peneliti mengajukan beberapa
i

C

g? pergliti selanjutnya

E}Snelltl selanjutnya diharapkan dapat
e@mbah sampel, memperpanjang periode
neiltlan serta  menambah  variabel
d@enden yang dapat mempengaruhi audit
lay seperti spesialisasi auditor, fee auditor,
o L&mur perusahaan, audit tenure, financial
distress =dan yang lainnya agar variabel
mdependen lebih dapat menjelaskan audit
= &elay serta agar dapat memperoleh hasil yang
) Ifeblh luag-serta akurat.

oIep e
8n

nes n@e g
5]

Ex‘%

‘yejesew nyens penedl
yipipuad uebunuaday
&

adu

2.5 Qagl Perlisahaan

I’]

g' z Pihaksmanajemen perusahaan diharapkan
;@pat bekerja secara profesional dalam

e

2 melakukan pengelolaan perusahaan serta

S data laporan keuangan secara cepat dan
Iﬁngkap sehingga dapat mempermudah
ditorzdalam menyelesaikan audit laporan
uangdn,perusahaan.

U@w@%u

agi Investor

Invester diharapkan dapat mengevaluasi
ktor-faktor ~apa saja yang dapat
mempengaruhi audit delay pelaporan
~ keuangan. suatu perusahaan go public
sehingga: dapat menjadi bahan pertimbangan

3R wins

w
‘uedode) ueunsnAuad ‘yel

dalam _pengambilan keputusan investasi
selanjutaya.
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LAMPIRAN
ampiran 1@ata Perusahaan Sampel
. g Kode Saham Nama Emiten
L oD E ANTM Aneka Tambang Persero Thk
E 22 | & ARTI Ratu Prabu Energi Tbk
i %* 3 | 2 CITA Cita Mineral Investindo Thk
LS4 5| & CTTH Citatah Thk
- § %’ 5| @ DKFT Central Omega Resources Thk
56 o| = ELSA Elnusa Tbk
- 22 5| ~ FIRE Alfa Energi Investama Thk
P %L 2 PKPK Perdana Karya Perkasa Thk
b § ((9_ g PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk
i 5*-159 = @ RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk
F ©11 2| 2 sMMT Golden Eagle Enery Tbk
g 512 S _:s} TINS Timah (Persero) Thk
. ;‘Jl% g :D_’ ZINC Kapuas Prima Coal Thk
= o

gasn A@IlSls Statistik Deskriptif

3 i Descriptive Statistics

2 % N Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation

SIZE 93: 39| 24,9951| 31,1368] 28,459382 1,5976559

PROF & 39| -5790 2119| 010192 1525961

SOLVA 39 ,2941 ,8000| ,490092 ,1238821

?\UDEL 39 49 210 99,49 35,447

S/alid Ig(listwise) 39

Igasn Aﬁalms Statistik Deskriptif Variabel Dummy

- E KAP

5 = Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid %AP Non Big Four 27 69,2 69,2 69,2
AP Big Four 12 30,8 30,8 100,0
otal 39 100,0 100,0
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d.

«,ﬂ asil Uji Pooling

Coefficients?
@ Unstandardized Standardized
— T Coefficients Coefficients
Nodel = B Std. Error Beta t Sig.
1 f{Constant) 89,461| 239,215 374|712
= SIZE 7,055 8,543 318| 826 417
S o [BROF -19,372| 139,223 -083| -139| 890
_é*. g SOLVA -23,344 72,770 -,082| -,321 ,751
§ Qé KAP -38,913 27,251 -513|-1,428 ,166
& 5 D1 3,182| 340,937 043| ,009| 993
> é g_)Z 48,226 337,416 ,650| ,143 ,888
8 = [SIZEXD1 - 152 12,108 -,059| -013|  ,990
@ § ?ROFXDl -31,339 173,861 -,045| -,180 ,858
E ‘g, %OLVAXDl 1,791 109,812 ,0121 ,016 ,987
% % KAPXD1 ,339 38,413 ,003| ,009 ,993
S S [sizexp2 064 11,974 024] ,005| 996
©  |[PROFXD2 -99,393| 145,015 -382| -685| 500
5; %OLVAXDZ -16,746 91,029 -,125| -,184 ,856
3] KAPXD?2 -30,100 38,169 -261| -,789| 438
2@ Depe@lent Variable: AUDEL
éasn UJENormalltas
>
S -é One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Q§ e Unstandardized
o Residual
N 39
‘%Iormalaarametersavb Mean ,0000000
s = Std. Deviation 25,21507281
g/lo tEﬁeme Differences | Absolute ,185
% g Positive ,185
& = Negative -,143
Test Statistic ,185
Asymps Sig. (2-tailed) 002°
Monte &rlo Sig. (2-tailed) | Sig. ,125¢
E’h 99% Confidence Lower Bound 116
-°1_ Interval Upper Bound ,133
a. Testsdistribution is Normal.

b. Calctlated from data.

C. Lilliﬁ)rs Significance Correction.

d. Bas

on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.
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(T

S N .
e*j;;élasn Uji Multikolinearitas

Coefficients?
@ Unstandardized Standardized Collinearity
- T Coefficients Coefficients Statistics
Model x B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Gonstant) | -167,286| 144,891 1,155| 256
‘; 1ZE 10,505 5,143 A73| 2,043| 1,049 277 3,610
g § PROF -148,406 34,532 -,639-4,298| ,000 673 1,485
ég SOLVA -29,230 40,791 -,102| -717| ,479 ,732| 1,366
s 2 I@\P -53,139 16,535 -,701|-3,214| ,003 ,313| 3,196
2 Dependent Variable: AUDEL
I
Igasil Uj;m"Heteroskedastisitas
35 @ Coefficients?
58 > Standardized
Q%?: § Unstandardized Coefficients | Coefficients
[Motlel = B Std. Error Beta t Sig.
ihConstant) -8,927 101,243 -,088 ,930
%IZE ,665 3,593 ,060 ,185 ,854
%ROF 5,841 24,129 ,050 242 ,810
SOLVA 16,657 28,503 ,116 ,584 563
?_KAP -1,641 11,554 -,043 -,142 ,888
Dependent Variable: RES2

sil UEAutokorelasi

BAUaw iep ue%umwauam edue) Ul Spe)

Runs Test

= Unstandardized
Residual
Test vguea -8,79380
Tases &Test Value 19
g;ases >= Test Value 20
3‘0tal (gses 39
Numbéﬂof Runs 18
Z -,645
AsympESig. (2-tailed) ,519
a. Me
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Hasil Analisis Linear Berganda

Coefficients®

@ Standardized
- T Unstandardized Coefficients | Coefficients
Nodel = B Std. Error Beta t Sig.
1 f{Constanty |  -167,286| 144891 1,155 256
L; ;IZE 10,505 5,143 473 2,043 ,049
é % ‘PROF -148,406 34,532 -,639 -4,298 ,000
_é*. g SOLVA -29,230 40,791 -,102 -, 717 479
g 2 §(AP -53,139 16,535 -,701 -3,214 ,003
a. Igepegdent Variable: AUDEL
If:iasil Unglgnlflkan Simultan (Uji F)
82 = ANOVA®
5 g é Sum of
%/I@el & Squares df Mean Square F Sig.
B Eaegressuon 23587,348 4 5896,837 8,298 ,000°
c Residual 24160,396 34 710,600
5; érotal ATT47,744 38
a. Depeggdent Variable: AUDEL
% Predlgtors (Constant), KAP, PROF, SOLVA, SIZE
g =
S
I%asn Ujg
Q§ < Coefficients?
5 Standardized
3 _ Unstandardized Coefficients | Coefficients
“Model= B Std. Error Beta t Sig.
a 5 onstant) -167,286 144,891 -1,155 ,256
5 SsizE 10,505 5,143 473| 2,043 049
§ WPROF -148,406 34,532 -639|  -4,298 ,000
& %OLVA -29,230 40,791 -,102 -, 717 479
: KAP -53,139 16,535 -, 701 -3,214 ,003

a. Dep%dent Variable: AUDEL
=

Hasil lE'Koesfisien Determinasi (R?)

Model Summary

'_‘
Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
, 7032 494 434 26,657

a. Pre

ors: (Constant), KAP, PROF, SOLVA, SIZE
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